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SGPT  : Serum Glutamat Piruvat Transaminase  
SGOT  : Serum Glutamat Oksalasetat Transaminase  
ALT  : Alanin Aminotransferase 
GPT-ALAT  : Glutamate Piruvat Transaminase-Alanin Amino Transaminase 
LDH  : Laktat Dehidrogenase 
NAPQI  : N-asetil-p-benzokuinonimina  
TAOC  : Total Antioxidant Capacity  




















 Lidah buaya merupakan salah satu tanaman yang secara invitro dilaporkan 
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui efek hepatoprotektif fraksi heksan ekstrak etanol daun lidah buaya 
(Aloe vera L.) terhadap hati tikus jantan galur wistar terinduksi parasetamol.  
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan  menggunakan 5 
kelompok. Kelompok 1 sebagai kontrol normal diberi perlakuan CMC Na 1%, 
kelompok 2 sebagai kontrol negatif diberi suspensi parasetamol dosis toksik (2,5 
g/kg bb), kelompok 3-5, berturut-turut diberi suspensi fraksi heksan ekstrak etanol 
daun lidah buaya dosis 62,5, 125, 250 mg/kg bb selama 7 hari berturut-turut, pada 
jam ke-24 setelah perlakuan yang terakhir diinduksi  parasetamol, jam ke-36 
berikutnya diambil darahnya guna penetapan aktivitas GPT-Serum. Data 
penelitian berupa data aktivitas enzim SGPT dianalisis statistik secara parametrik 
menggunakan ANAVA satu jalan dengan taraf kepercayaan 95% kemudian 
dilanjutkan dengan uji LSD. 
 Hasil uji statistik dengan taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa fraksi 
heksan ekstrak etanol daun lidah buaya dosis 62,5 mg/kg bb, 125 mg/kg bb, 250 
mg/kg bb dosis berulang mempunyai efek hepatoprotektif pada tikus jantan yang 
diinduksi parasetamol 2,5 g/kg bb. Berdasarkan data aktivitas enzim SGPT, dosis 
yang paling efektif sebagai hepatoprotektor adalah 62,5 mg/kg bb. 
 
Kata kunci:  hepatoprotektif, daun lidah buaya (Aloe vera L.), GPT-Serum 
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